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ABSTRACT  
Purpose – This study discusses the role and challenges of BMT Nusantara UMAT 
MANDIRI in encouraging the inclusion of non-bank Islamic financial institutions in 
Tulungagung. As a Sharia-based microfinance institution, BMT has a strategic role in 
providing more inclusive financial access for people who have not been reached by the 
conventional banking system, especially MSMEs and lower-middle economies. 
Design/Methods – This research uses a qualitative approach with operational steps that 
need to be done; determine the focus and objectives of the research and prepare a 
research design. Data collection in the field through direct observation, in-depth 
interviews and documentation studies. The process of data analysis through several 
stages including; Data Reduction, Categorization, Data Interpretation, and concluding 
research results based on the data obtained. 
Findings – The results showed that BMT Nusantara UMAT MANDIRI contributed to 
improving access to Islamic finance, supporting the growth of MSMEs, and encouraging a 
culture of saving and financial planning through various Sharia contract-based products, 
such as Murabaha, Mudharabah, Musharakah, and Ijarah for financing, as well as Time 
Deposits, Umrah deposits, and Hajj deposits for deposit products. In addition, BMT also 
offers financing alternatives that are more ethical and equitable than conventional 
interest-based systems.  
Originality/Value – BMT Nusantara UMAT MANDIRI has a crucial role in strengthening 
Sharia financial inclusion in Tulungagung. However, to develop optimally and sustainably, 
BMT needs to continue to adapt to existing challenges through strengthening the system, 
innovation, and increasing Sharia financial literacy in the community. 
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Introduction 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) memainkan peran kunci dalam 

memperluas inklusi keuangan syariah, terutama bagi masyarakat berpenghasilan rendah 

yang sering kali sulit mengakses layanan perbankan konvensional, beberapa peran 

penting LKMS dalam mendorong inklusi keuangan syariah, menyediakan akses keuangan 

yang sesuai syariah, LKMS menawarkan produk keuangan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam, seperti, mudharabah (bagi hasil),  Pembiayaan berdasarkan kesepakatan 

antara pemilik modal (LKMS) dan pengelola usaha (nasabah), di mana keuntungan dibagi 

sesuai nisbah yang disepakati.  Musyarakah (kemitraan) (Elda Unike Atmajaya, Dwi Putri 

Noviani Dwi Putri, Serly Anisa Putri Serly, Stela Naswa Glediska Diska, 2024). Skema 

pembiayaan di mana LKMS dan nasabah sama-sama menyertakan modal dalam usaha dan 

berbagi keuntungan serta risiko. Qardhul Hasan (pinjaman kebajikan). Pinjaman tanpa 

bunga yang bertujuan membantu masyarakat tanpa membebani mereka dengan biaya 

tambahan. Mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat, dengan memberikan 

pembiayaan berbasis syariah, LKMS membantu usaha mikro dan kecil tumbuh tanpa 

terbebani bunga tinggi.  

Banyak LKMS juga memberikan pendampingan usaha dan pelatihan keterampilan 

bagi nasabahnya, sehingga mereka lebih siap dalam mengembangkan bisnisnya, menekan 

praktik rentenir dan riba. Masyarakat berpenghasilan rendah sering kali terjebak dalam 

pinjaman berbunga tinggi dari rentenir. Dengan adanya LKMS, mereka memiliki alternatif 

pembiayaan yang lebih adil dan sesuai dengan syariah, meningkatkan literasi dan 

kesadaran keuangan syariah. LKMS tidak hanya menyediakan layanan keuangan tetapi 

juga memberikan edukasi mengenai pengelolaan keuangan berbasis syariah. Ini 

membantu masyarakat memahami pentingnya transaksi yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Memperkuat ekonomi lokal dengan mendukung pelaku usaha kecil, LKMS turut 

berkontribusi dalam meningkatkan daya beli dan pertumbuhan ekonomi daerah (Maleha, 

n.d.). 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) juga memiliki fungsi sosial yang sangat 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Beberapa peran utama LKMS 

dalam mendukung kesejahteraan sosial,  memperluas akses keuangan yang lebih adil. 

Menyediakan pembiayaan tanpa riba yang lebih terjangkau bagi pelaku usaha mikro dan 

masyarakat kecil. Mengurangi ketergantungan masyarakat pada rentenir atau pinjaman 

berbunga tinggi yang dapat memperburuk kondisi ekonomi mereka. Membantu 

pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas, terutama di daerah pedesaan dan kawasan 

marginal, mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi (Ayunda, Antin, Indri Gayatri 

Ramadhani, Reza Fahlevy, 2024; BWM, 2019).  

LKMS membantu kelompok masyarakat yang sulit mengakses perbankan 

konvensional, seperti petani, nelayan, dan pelaku UMKM informal. Meningkatkan 

kesejahteraan kelompok rentan, termasuk perempuan pengusaha, buruh, dan 

masyarakat dengan keterbatasan ekonomi. Mendorong sistem ekonomi yang lebih 

inklusif dan berbasis keadilan, di mana semua lapisan masyarakat memiliki kesempatan 

untuk berkembang. mendukung pembinaan dan pelatihan usaha mikro. LKMS tidak 

hanya memberikan modal usaha, tetapi juga mendampingi dan melatih pelaku usaha 
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mikro agar lebih kompetitif. Pelatihan mencakup manajemen keuangan, pemasaran, 

inovasi produk, hingga strategi digitalisasi usaha (Ayunda, Antin, Indri Gayatri 

Ramadhani, Reza Fahlevy, 2024). 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) sebagai Lembaga keuangan non-bank 

(LKNB) memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia, meskipun kontribusinya 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) masih relatif kecil dibandingkan sektor 

perbankan. Pada tahun 2022, total aset sektor keuangan Indonesia mencapai Rp13.565,8 

triliun, dengan perincian sebagai berikut; 

Sektor Persentase Total Aset Proporsi Terhadap PDB 

Perbankan 77,9% 59,5% 

Asuransi 9,7% 5,8% 

Dana Pensiun 8,3% 6,9% 

Lembaga Pembiayaan 3,4% - 

Lembaga Keuangan Lainnya 0,7% - 

Data tersebut menunjukkan bahwa sektor perbankan masih mendominasi aset 

keuangan di Indonesia, sementara industri keuangan non-bank, termasuk asuransi dan 

dana pensiun, memiliki proporsi yang lebih kecil terhadap PDB. Data dari Kementerian 

Koperasi dan UKM RI tersebut menunjukkan betapa dominannya peran UMKM dalam 

perekonomian Indonesia. Dengan jumlah sekitar 99,99% dari total pelaku usaha dan 

kemampuan menyerap 97% tenaga kerja nasional, UMKM menjadi tulang punggung 

ekonomi Indonesia. Hal ini mencerminkan bahwa pemberdayaan UMKM sangat krusial 

dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif 

(Anggraeni, Wilfarda Charismanur, Wulan Puspita Ningtiyas, 2021; Kirowati et al., 2021). 

Maka dari itu Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan mikro 

syariah yang berperan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya usaha 

mikro dan kecil. Meskipun kontribusi BMT terhadap PDB nasional belum signifikan, 

perannya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi 

ketergantungan pada rentenir tidak dapat diabaikan. Pada tahun 2016, total aset BMT di 

Indonesia mencapai sekitar Rp4,7 triliun, dengan jumlah pembiayaan sebesar Rp3,6 

triliun. Angka ini menunjukkan peran BMT dalam menyediakan akses keuangan bagi 

masyarakat yang tidak terlayani oleh perbankan konvensional. Secara keseluruhan, 

meskipun kontribusi lembaga keuangan non-bank dan BMT terhadap PDB nasional masih 

terbatas, peran mereka dalam mendukung sektor usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) serta meningkatkan inklusi keuangan sangat penting bagi pertumbuhan 

ekonomi Indonesia (Solechan, Achmad, Toni Wijanarko Ap, 2023; Suardi, 2016; Suryadi 

& Putri, 2018) 

Peran signifikan Baitul Maal wat Tamwil (BMT) memainkan, dalam meningkatkan 

inklusi keuangan mikro syariah di Indonesia, terutama dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat pedesaan dan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Meskipun 

kontribusi BMT terhadap pendapatan nasional secara langsung mungkin tidak besar, 
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dampaknya terhadap perekonomian lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

tidak dapat diabaikan. BMT menyediakan akses layanan keuangan syariah bagi 

masyarakat yang belum terjangkau oleh lembaga keuangan formal (Solechan, Achmad, 

Toni Wijanarko Ap, 2023).  

Dengan menyediakan produk tabungan dan pembiayaan yang sesuai dengan prinsip 

syariah, BMT membantu masyarakat pedesaan meningkatkan usaha mikro mereka, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga.  Selain itu, 

BMT berperan dalam meningkatkan literasi keuangan masyarakat melalui program-

program pendidikan keuangan, yang membantu masyarakat mengelola keuangan secara 

bijaksana dan memahami produk keuangan yang tepat bagi mereka (Nurfalah & 

Rusydiana, 2019; Rusydiana, Aam S, 2018; Rusydiana, 2022). 

Dengan demikian, BMT tidak hanya menyediakan layanan keuangan, tetapi juga 

memberdayakan masyarakat untuk mencapai kemandirian ekonomi. Pemerintah 

Indonesia mengakui peran strategis BMT dalam mendukung inklusi keuangan dan 

pemberdayaan ekonomi umat. Pada tahun 2021, terdapat sekitar 4.500 BMT di seluruh 

Indonesia, yang menunjukkan komitmen kuat dalam memfasilitasi perubahan 

perekonomian rumah tangga rakyat, khususnya umat Islam, agar menjadi lebih sejahtera.  

Secara keseluruhan, meskipun kontribusi BMT terhadap pendapatan nasional mungkin 

tidak besar secara langsung, perannya dalam mendukung inklusi keuangan mikro syariah, 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan pengembangan UMKM memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia secara keseluruhan (Talahi, 

Evelyn Sabella, 2024). 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) di Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur, berperan 

signifikan dalam meningkatkan inklusi keuangan mikro syariah dan mendukung 

perekonomian lokal. Meskipun kontribusi langsung BMT terhadap pendapatan nasional 

mungkin tidak besar, dampaknya terhadap perekonomian daerah dan kesejahteraan 

masyarakat setempat cukup berarti. Pada November 2024, Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) meresmikan BAZNAS Microfinance Desa (BMD) di Tulungagung. Program ini 

bertujuan mendukung kemandirian dan pengembangan usaha mikro dan kecil yang 

dikelola oleh para mustahik (penerima zakat). BMD menawarkan pembiayaan tanpa 

bunga (qardhul hasan), memudahkan mustahik mengembangkan usaha tanpa terbebani 

cicilan yang memberatkan. Sejak mulai beroperasi pada 9 September 2024, BMD 

Tulungagung telah menyalurkan pembiayaan kepada 105 mustahik pelaku usaha mikro 

dengan total pembiayaan Rp175.400.000 (Lukman Fauroni, 2007; Susilowati, 2020).   

Secara keseluruhan, meskipun kontribusi BMT terhadap pendapatan nasional di 

Kabupaten Tulungagung belum dapat diukur secara spesifik, peran mereka dalam 

menyediakan akses permodalan dan pendampingan usaha bagi pelaku UMK telah 

membantu meningkatkan perekonomian lokal. Perekonomian Tulungagung tahun 2023, 

yang diukur berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), mencapai Rp47,96 

miliar dengan pertumbuhan sebesar 4,91 persen. Dengan demikian, BMT di Tulungagung 

berkontribusi positif dalam mendukung inklusi keuangan mikro syariah dan 

pengembangan ekonomi daerah, meskipun dampaknya terhadap pendapatan nasional 

secara keseluruhan mungkin tidak signifikan (Susilowati, 2020). 
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Seperti diketahui bersama tantangan utama yang dihadapi BMT bahwa Baitul Maal 

wat Tamwil (BMT) sebagai bagian dari Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 

menghadapi berbagai tantangan dalam upaya mendorong inklusi keuangan syariah bagi 

masyarakat berpenghasilan rendah, keterbatasan modal dan akses pendanaan, Banyak 

BMT mengalami keterbatasan modal, yang berdampak pada kemampuan mereka dalam 

menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat. Akses ke sumber pendanaan yang lebih 

besar, seperti bank syariah atau lembaga keuangan lainnya, masih terbatas, rendahnya 

literasi keuangan syariah, banyak masyarakat, terutama di pedesaan, belum memahami 

prinsip keuangan syariah dan manfaatnya dibandingkan dengan sistem konvensional 

(Susilowati, 2020).  

Kurangnya pemahaman ini membuat masyarakat lebih memilih layanan keuangan 

konvensional atau bahkan rentenir yang lebih mudah diakses. Kualitas SDM dan 

nanajemen BMT, tidak semua BMT memiliki sumber daya manusia yang kompeten dalam 

mengelola keuangan dan operasional lembaga sesuai prinsip syariah. Manajemen risiko 

dan tata kelola yang kurang optimal dapat menyebabkan tingginya kredit macet (Non-

Performing Financing/NPF) (Fatin Fadhilah Hasib; Fachri Akbar, 2017; Nurlaeli, Ida, 

2022; Sobana et al., 2021; Sultoni, 2022; Yunia Aprilia, Aqif Khilmia, 2022). Persaingan 

dengan lembaga keuangan lain membuat BMT harus bersaing dengan bank syariah, 

fintech syariah, dan koperasi lainnya dalam menawarkan produk keuangan yang menarik, 

beberapa layanan perbankan syariah menawarkan produk dengan fitur lebih menarik 

dan akses yang lebih luas dan juga regulasi dan pengawasan yang belum optimal 

(Nurapiah, 2019).  

Regulasi terkait BMT masih belum seketat perbankan, yang terkadang 

menyebabkan kelemahan dalam perlindungan terhadap nasabah dan pengelolaan dana, 

beberapa BMT belum terdaftar secara resmi, sehingga sulit mendapatkan kepercayaan 

masyarakat. Teknologi dan digitalisasi yang terbatas. Banyak BMT masih menggunakan 

sistem manual dalam operasionalnya, yang membuat efisiensi kerja menjadi lebih rendah 

dibandingkan lembaga keuangan digital. Kurangnya adopsi teknologi finansial (fintech) 

menghambat BMT dalam menjangkau lebih banyak nasabah, terutama di era digital saat 

ini. Tingginya risiko pembiayaan (NPF yang tinggi). Karena mayoritas nasabah BMT 

adalah masyarakat berpenghasilan rendah dengan kondisi ekonomi yang rentan, risiko 

gagal bayar cukup tinggi. Tidak adanya jaminan yang kuat dalam pembiayaan syariah 

membuat risiko keuangan semakin besar (Rahmi, Mira, 2021). 

Tujuan Penelitian Peran dan Tantangan BMT Nusantara Umat Mandiri dalam 

Mendorong Inklusi Lembaga Keuangan Syariah Non-Bank di Tulungagung adalah 

menganalisis peran keuangan syariah mikro dalam inklusi keuangan. Dengan maksud 

meneliti bagaimana keuangan syariah mikro dapat meningkatkan akses ke layanan 

keuangan bagi masyarakat berpenghasilan rendah, mengevaluasi dampaknya terhadap 

pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat, menjelaskan prinsip 

dan model keuangan syariah mikro, mengkaji penerapan akad-akad syariah seperti qard 

hasan, mudharabah, dan musyarakah dalam pembiayaan mikro.   

Urgensi penelitian ini adalah solusi bagi negara berkembang, dan masih mengalami 

keterbatasan akses ke layanan keuangan formal. Keuangan syariah mikro dapat menjadi 
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solusi alternatif, mendukung agenda pemberdayaan ekonomi dan pengentasan 

kemiskinan. Keuangan mikro syariah berperan dalam meningkatkan taraf hidup 

masyarakat melalui pembiayaan yang adil dan sesuai dengan prinsip syariah, 

menghadapi tantangan regulasi dan keterbatasan infrastruktur (Hasan, Hasan, 2022). 

Banyak negara masih menghadapi kendala regulasi dan kurangnya infrastruktur 

pendukung dalam pengembangan keuangan syariah mikro, menjembatani kesenjangan 

literasi keuangan. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap konsep keuangan 

syariah mikro menghambat pemanfaatan layanan ini secara optimal. Memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan inklusi keuangan Fintech syariah dapat menjadi solusi 

dalam memperluas jangkauan keuangan syariah mikro (Hasan, Hasan, 2022; Nurlaeli, Ida, 

2022; Sari, Fanny Rahma, n.d.). 

Method  

Dalam penelitian ini mengggunakan pendekatan kualitatif tentang peran dan 

tantangan BMT Nusantara Umat Mandiri Kalidawir Tulungagung dalam mendorong 

inklusi Lembaga Keuangan Syariah Non-Bank, peneliti harus melakukan beberapa 

langkah sistematis agar data yang diperoleh valid dan dapat dipertanggungjawabkan, 

termasuk juga peneliti melakukan wawancara dengan Pimpinan BMT Bapak Moh. Irfan, 

Ibu Nestia, dan Bambang cs, Berikut adalah langkah-langkah yang perlu dilakukan; 

menentukan fokus dan tujuan penelitian dan menyusun rancangan penelitian (Abdul 

Fattah Nasution, 2023; Abdussamad, 2021; Gunawan, 2013). 

Metode pengumpulan data di Lapangan melalui; (a) Observasi Langsung: 

mengunjungi kantor BMT Nusantara Umat Mandiri Kalidawir Tulungagung, Mengamati 

proses pelayanan, sistem operasional, serta interaksi dengan nasabah. 

Mendokumentasikan aktivitas, suasana kerja, dan fasilitas yang tersedia. (b) Wawancara 

Mendalam: Informan utama; Manajemen BMT, Nasabah dan Karyawan BMT (direktur, 

pengelola operasional), memahami kebijakan dan strategi BMT, memahami tantangan 

operasional sehari-hari, mengetahui manfaat dan kendala yang mereka hadapi dalam 

mengakses layanan BMT. Serta melakukan wawancara dengan pihak regulator atau tokoh 

masyarakat, untuk melihat perspektif eksternal terhadap keberadaan BMT. (c) Studi 

Dokumentasi seperti mengumpulkan laporan tahunan, brosur, dan data keuangan dari 

BMT Nusantara Umat Mandiri. Menganalisis kebijakan, strategi pemasaran, dan data 

pertumbuhan nasabah. Memeriksa regulasi yang mengatur BMT dan Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah (LKMS) (Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana, 2014; Sugiyono, 2008). 

Dalam proses analisis data melalui beberapa tahapan meliputi; (a) Reduksi Data; 

menyaring informasi yang relevan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. (b) 

Kategorisasi; Mengelompokkan data ke dalam tema-tema utama (misalnya, peran BMT, 

tantangan internal dan eksternal, strategi inklusi). (c) Interpretasi Data; Menghubungkan 

temuan dengan teori dan literatur keuangan syariah serta konsep inklusi keuangan. (d) 

Menyusun laporan penelitian seperti menyajikan hasil penelitian dalam bentuk deskripsi 

mendalam berdasarkan data yang diperoleh. Menyimpulkan bagaimana peran BMT 

dalam mendorong inklusi keuangan syariah di Tulungagung. Memberikan rekomendasi 
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bagi BMT, regulator, dan pihak terkait dalam meningkatkan efektivitas layanan (Tanzeh, 

2021; Widoyoko, 2022). 

Result and Discussion 

Produk Simpanan BMT Nusantara Umat Mandiri 

Dari hasil temuan dilapangan dan wawancara dengan para informan dapat 

diketahui Produk simpanan BMT Nusantara Umat Mandiri memiliki peran yang sangat 

penting dalam membantu anggota mengelola keuangan mereka sesuai dengan prinsip 

syariah (Sari, 2018). Berikut peran masing-masing produk simpanan,berperan sebagai 

wadah bagi anggota untuk mengelola dana yang dapat digunakan untuk kebutuhan 

tertentu, meliputi; 

1. Simpel (Simpanan Pelajar). Mendorong budaya menabung sejak dini bagi pelajar, 

sehingga mereka terbiasa mengelola keuangan dengan baik dan memiliki tabungan 

untuk pendidikan di masa depan. 

2. SIMA (Simpanan Mandiri). Sebagai tabungan fleksibel bagi anggota yang ingin 

menabung dengan prinsip syariah tanpa batasan khusus, bisa digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari atau investasi jangka pendek. 

3. SIMAS (Simpanan Masa Depan). Dirancang untuk perencanaan keuangan jangka 

panjang, membantu anggota dalam mempersiapkan dana untuk kebutuhan 

mendatang seperti pendidikan, pernikahan, atau pensiun. 

4. Simpanan Umrah. Membantu anggota yang ingin menunaikan ibadah umrah dengan 

menabung secara bertahap sesuai kemampuan mereka. 

5. Simpanan Haji. Memudahkan anggota dalam merencanakan perjalanan ibadah haji 

dengan sistem tabungan yang aman dan berbasis syariah. 

6. Simpanan Qurban. Memfasilitasi anggota agar bisa berkurban dengan cara mencicil 

tabungan sehingga pada saat Idul Adha sudah tersedia dana yang cukup. 

7. Simpanan Berjangka. Produk tabungan dengan jangka waktu tertentu yang 

memberikan manfaat lebih dalam perencanaan keuangan, cocok untuk anggota yang 

ingin menabung dengan disiplin dan memperoleh hasil optimal (Mita Nurul Hidayati 

et al., 2021; Sari, 2018). 

Semua produk ini mendukung kesejahteraan finansial anggota dengan berbasis 

prinsip syariah, mendorong kebiasaan menabung, dan membantu dalam perencanaan 

keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.  Semua produk BMT Nusantara Umat 

Mandiri, baik simpanan maupun pembiayaan, berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan finansial anggota dengan berbasis prinsip syariah (Sinn Abu Ibrahim, 

2021). Berikut bagaimana produk-produk ini memberikan manfaat; 

1. Berbasis Prinsip Syariah (Tanpa Riba, Transparan, dan Adil), Semua produk didesain 

sesuai dengan hukum Islam, menghindari riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir 

(spekulasi). Sistem akad yang jelas antara BMT dan anggota, baik dalam simpanan 

maupun pembiayaan, sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. Menciptakan 

keuangan yang lebih berkah dan sesuai dengan nilai-nilai Islam (Rohayana, 2015). 

2. Mendorong Kebiasaan Menabung dan Kemandirian Finansial, Produk simpanan 

seperti SIMA, SIMAS, Simpanan Berjangka, dan Simpanan Umrah/Haji mendorong 
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anggota untuk terbiasa menabung demi tujuan keuangan tertentu. Simpanan Simpel 

(Simpanan Pelajar) menanamkan kebiasaan menabung sejak dini agar generasi muda 

lebih bijak dalam mengelola keuangan. Simpanan berbasis syariah memberikan 

ketenangan karena dana yang disimpan dikelola sesuai dengan prinsip keadilan dan 

keberkahan. 

3. Membantu Perencanaan Keuangan Jangka Pendek dan Panjang, Produk seperti 

Simpanan Masa Depan (SIMAS) dan Simpanan Berjangka mendukung anggota dalam 

menyiapkan dana untuk keperluan besar di masa depan, seperti pendidikan, 

pernikahan, atau pensiun. Simpanan Qurban dan Simpanan Haji/Umrah 

mempermudah anggota dalam menjalankan ibadah dengan menabung sedikit demi 

sedikit hingga target tercapai. Pembiayaan berbasis Murabahah, Mudharabah, dan 

Musyarakah memberikan peluang bagi anggota untuk mengembangkan usaha 

mereka dengan sistem yang adil, tanpa tekanan angsuran berbasis bunga. 

4. Meningkatkan Akses Modal Usaha dan Kesejahteraan Ekonomi, Mudharabah dan 

Musyarakah membantu pengusaha kecil dan menengah mendapatkan modal dengan 

sistem bagi hasil, bukan pinjaman berbasis bunga yang membebani. Murabahah 

memungkinkan anggota memperoleh barang kebutuhan dengan akad jual beli yang 

transparan dan tanpa riba. Ijarah membantu anggota dalam memperoleh alat 

produksi atau properti dengan sistem sewa yang lebih ringan dibandingkan membeli 

langsung. Talangan Umrah dan Talangan Haji memungkinkan anggota untuk segera 

mendaftar haji atau umrah tanpa harus menunggu lama mengumpulkan dana 

(Ainulyaqin, Muhammad Hamdan, Listian Indriyani Achmad, 2023; Marasabessy & 

Karman, 2022; Nurlaeli, Ida, 2022; Rahman & Widayanti, 2021). 

Produk-produk BMT Nusantara Umat Mandiri memberikan solusi keuangan yang 

tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga memberkahi kehidupan anggota. 

Dengan berbasis prinsip syariah, produk ini membantu mengelola keuangan dengan lebih 

baik, mendorong budaya menabung, dan mendukung perencanaan finansial yang sehat, 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Produk Pembiayaan BMT Nusantara Umat Mandiri 

Produk pembiayaan BMT Nusantara Umat Mandiri memiliki peran penting dalam 

membantu anggota mendapatkan akses modal atau dana sesuai dengan prinsip syariah. 

Berikut peran masing-masing produk pembiayaan tersebut; 

1. Murabahah (Prinsip Jual Beli), Memfasilitasi pembiayaan berbasis jual beli dengan 

sistem harga pokok ditambah margin keuntungan yang disepakati. Membantu 

anggota dalam memperoleh barang atau kebutuhan produktif seperti kendaraan, 

rumah, atau alat usaha tanpa riba. Transparan dan jelas dalam proses akad sehingga 

tidak ada unsur spekulasi atau ketidakpastian. 

2. Mudharabah (Prinsip Bagi Hasil, Investor dan Pengelola Usaha), Memberikan modal 

kepada anggota yang memiliki keahlian atau usaha potensial tanpa perlu 

memberikan jaminan fisik. Anggota sebagai pengelola usaha (mudharib) dan BMT 

sebagai pemberi modal (shahibul maal), di mana keuntungan dibagi sesuai 
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kesepakatan. Mendukung pertumbuhan usaha mikro dan kecil tanpa membebani 

pelaku usaha dengan angsuran tetap seperti dalam pinjaman konvensional. 

3. Musyarakah (Prinsip Kemitraan/Modal Bersama), Mendorong anggota untuk 

bermitra dengan BMT dalam menjalankan usaha dengan sistem modal bersama. 

Keuntungan dibagi sesuai porsi modal yang disertakan, sehingga risiko usaha juga 

ditanggung bersama. Cocok untuk pengembangan bisnis skala kecil hingga menengah 

yang membutuhkan tambahan modal dari investor syariah. 

4. Ijarah (Prinsip Sewa-Menyewa), Memfasilitasi pembiayaan berbasis sewa, di mana 

BMT membeli aset atau barang dan menyewakannya kepada anggota dalam jangka 

waktu tertentu. Cocok untuk kebutuhan modal usaha seperti sewa alat produksi, 

kendaraan operasional, atau properti komersial. Tidak ada unsur riba karena akad 

hanya berfokus pada biaya sewa yang disepakati sejak awal. 

5. Talangan Umrah, Membantu anggota yang ingin menunaikan ibadah umrah tetapi 

belum memiliki dana yang cukup. Dana talangan diberikan dengan prinsip syariah, di 

mana anggota dapat melunasi biaya perjalanan umrah secara bertahap tanpa unsur 

riba. Memudahkan masyarakat dalam menjalankan ibadah tanpa perlu mencari 

pinjaman berbasis bunga. 

6. Talangan Haji, Serupa dengan talangan umrah, namun dikhususkan untuk ibadah haji 

agar anggota bisa mendapatkan porsi haji lebih cepat. Membantu anggota yang ingin 

segera mendapatkan nomor porsi haji tanpa harus menunggu tabungan mencukupi 

terlebih dahulu. Tetap mengedepankan prinsip syariah dalam akad dan sistem 

pembiayaannya (Safei, 2020; Sari, 2018). 

Produk pembiayaan ini memainkan peran strategis dalam mendukung 

kesejahteraan anggota BMT Nusantara Umat Mandiri, baik dalam sektor usaha, 

kebutuhan pribadi, maupun ibadah. Dengan sistem syariah yang adil dan transparan, 

produk-produk ini menjadi alternatif pembiayaan yang lebih etis dibandingkan sistem 

konvensional berbasis bunga. Produk pembiayaan BMT Nusantara Umat Mandiri 

memainkan peran strategis dalam mendukung kesejahteraan anggota melalui solusi 

keuangan berbasis syariah yang adil, transparan, dan bebas riba (Lateh et al., 2018; Lubis, 

2021; Mubarok, 2015; Pardiansyah, 2022; Rohayana, 2015). Berikut bagaimana setiap 

produk berkontribusi dalam berbagai aspek kehidupan anggota: 

1. Mendukung Pengembangan Usaha Anggota, Pembiayaan berbasis syariah membantu 

anggota mengembangkan usaha mereka tanpa terbebani oleh bunga yang 

memberatkan, meliputi pembiayaan; 

a. Murabahah (Jual Beli dengan Margin Keuntungan yang Disepakati). Membantu 

anggota mendapatkan barang atau alat usaha dengan skema cicilan yang 

transparan. Menghindari risiko riba dan memastikan transaksi berlangsung 

secara adil. 

b. Mudharabah (Bagi Hasil, Investor dan Pengelola Usaha). Mendukung pengusaha 

kecil dan menengah dengan akses modal tanpa perlu agunan. Keuntungan dibagi 

sesuai kesepakatan, sehingga pengelola usaha tidak terbebani angsuran tetap. 
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c. Musyarakah (Kemitraan Modal Bersama), Memungkinkan anggota untuk 

berkolaborasi dengan BMT dalam usaha produktif. Risiko usaha ditanggung 

bersama, menciptakan hubungan bisnis yang lebih berkeadilan. 

d. Ijarah (Sewa-Menyewa Berbasis Syariah). Membantu anggota mendapatkan 

fasilitas usaha seperti kendaraan operasional atau alat produksi dengan sistem 

sewa tanpa riba. Lebih fleksibel dibandingkan pembelian langsung, karena biaya 

sewa lebih ringan dibanding angsuran konvensional (Fitra & Rasyid, 2016; 

Musyafa, 2023; Pardiansyah, 2022; Putra, 2018). 

2. Membantu Pemenuhan Kebutuhan Pribadi. Produk pembiayaan ini juga berperan 

dalam memenuhi kebutuhan pribadi anggota dengan tetap menjaga prinsip syariah. 

Murabahah dapat digunakan untuk membeli kendaraan, peralatan rumah tangga, 

atau barang konsumtif lainnya dengan cicilan yang transparan. Ijarah memungkinkan 

anggota menyewa aset tertentu, seperti rumah atau kendaraan, tanpa harus langsung 

membeli. Pembiayaan syariah memberikan kepastian tanpa unsur gharar 

(ketidakpastian), sehingga anggota tidak terjebak dalam beban utang berbasis bunga 

yang terus bertambah (Ramdhani Almubarak, 2022). 

3. Mempermudah Ibadah Haji dan Umrah. BMT Nusantara Umat Mandiri juga 

mendukung anggota dalam mewujudkan impian mereka untuk menunaikan ibadah 

haji dan umrah melalui produk khusus: Talangan Umrah Membantu anggota yang 

ingin menunaikan ibadah umrah tanpa harus menunggu tabungan mencukupi. 

Pembayaran dilakukan secara bertahap sesuai dengan kesepakatan syariah. 

Talangan Haji. Memungkinkan anggota mendapatkan nomor porsi haji lebih cepat 

dengan dana talangan syariah. Skema pembayaran yang ringan dan tanpa riba 

membuat perjalanan ibadah lebih tenang dan berkah. 

4. Alternatif Etis dibandingkan Sistem Konvensional. Produk pembiayaan berbasis 

syariah di BMT Nusantara Umat Mandiri menjadi pilihan yang lebih etis dibandingkan 

dengan sistem konvensional yang berbasis bunga. Semua akad disusun agar tidak 

mengandung unsur riba, yang dalam jangka panjang lebih menyehatkan secara 

finansial. Adil dan Transparan, tidak ada biaya tersembunyi atau ketidakpastian 

dalam pembayaran, sehingga anggota merasa aman. Produk pembiayaan BMT 

Nusantara Umat Mandiri tidak hanya memberikan akses modal dan solusi keuangan 

bagi anggota, tetapi juga memastikan bahwa setiap transaksi berjalan sesuai prinsip 

syariah. Dengan mendukung usaha, memenuhi kebutuhan pribadi, serta membantu 

ibadah haji dan umrah, produk ini menjadi alternatif yang lebih etis dan 

memberdayakan dibandingkan sistem keuangan berbasis bunga (Ahmad Sukron, 

2024; Harun, 2015; Lateh et al., 2018; Munir Munir, Ahmad Adil Manan, Shofa 

Robbani, 2023). 

Peran BMT Nusantara Umat Mandiri Dalam Inklusi LKS Non-Bank di Tulungagung 

BMT Nusantara Umat Mandiri berperan signifikan dalam mendorong inklusi 

lembaga keuangan syariah non-bank di Tulungagung, yang pada gilirannya dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) daerah 



Jurnal At-Tamwil: Kajian Ekonomi Syariah 

Khairan & Ahmad Sodiq     | 100  

tersebut. Peran BMT Nusantara Umat Mandiri dalam mendorong inklusi keuangan 

syariah Non-Bank adalah; 

1. Penyediaan Akses Keuangan bagi UMKM, BMT Nusantara Umat Mandiri memberikan 

akses pembiayaan yang mudah dan terjangkau bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Dengan dukungan ini, banyak usaha kecil dapat berkembang dan 

berkontribusi pada perekonomian lokal. 

2. Peningkatan Literasi Keuangan Digital, Melalui inovasi teknologi seperti aplikasi 

Mobile UGT, BMT Nusantara Umat Mandiri meningkatkan literasi keuangan syariah 

digital masyarakat. Aplikasi ini memudahkan anggota dalam melakukan berbagai 

transaksi keuangan, sehingga meningkatkan partisipasi mereka dalam sistem 

keuangan formal. 

3. Penerapan Tata Kelola Perusahaan Syariah, BMT Nusantara Umat Mandiri 

menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan syariah, yang meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah non-bank. 

Kepercayaan ini mendorong lebih banyak individu dan bisnis untuk menggunakan 

layanan keuangan syariah (Ayunda, Antin, Indri Gayatri Ramadhani, Reza Fahlevy, 

2024; Ilyas Adhi Purba, Ali Samsuri, 2022; Marasabessy & Karman, 2022; Nurlaeli, 

Ida, 2022). 

Inklusi keuangan yang didorong oleh BMT Nusantara Umat Mandiri dapat 

berdampak positif pada PDRB Tulungagung melalui Peningkatan Aktivitas Ekonomi. 

Dengan akses pembiayaan yang lebih luas, UMKM dapat berkembang, menciptakan 

lapangan kerja, dan meningkatkan produksi barang dan jasa, yang semuanya 

berkontribusi pada peningkatan PDRB. Stabilitas Ekonomi Lokal: Penerapan tata kelola 

perusahaan syariah yang baik oleh BMT Nusantara Umat Mandiri dapat meningkatkan 

stabilitas sektor keuangan lokal, yang penting untuk pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Meskipun tidak ada data spesifik mengenai dampak langsung BMT 

Nusantara Umat Mandiri terhadap PDRB Tulungagung, peran aktif mereka dalam 

mendorong inklusi keuangan syariah non-bank kemungkinan besar berkontribusi positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah tersebut (Hasan, Hasan, 2022; Sari, Fanny 

Rahma, n.d.). 

 
Conclusion  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa BMT memiliki peran strategis dalam 
meningkatkan akses layanan keuangan berbasis syariah, khususnya bagi masyarakat 
kecil, pelaku UMKM, serta komunitas yang belum tersentuh perbankan konvensional. 
Peran BMT Nusantara Umat Mandiri, meningkatkan akses keuangan syariah. BMT 
berkontribusi dalam memperluas inklusi keuangan dengan menyediakan layanan 
berbasis syariah yang lebih mudah dijangkau oleh masyarakat, terutama mereka yang 
belum memiliki akses ke bank konvensional. BMT Nusantara Umat Madiri juga 
mendukung UMKM dan kesejahteraan ekonomi melalui produk pembiayaan seperti 
Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan Ijarah. BMT juga membantu UMKM dalam 
memperoleh modal usaha yang fleksibel dan sesuai dengan prinsip syariah, sehingga 
mendukung pertumbuhan ekonomi local.  
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